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ABSTRAK

PT Enviro Central Indogas merupakan agen pendistribusian gas Ipg 3 kg yang berada di Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan. Perusahaan ini mempunyai mekanisme pendistribusian yang tidak
optimal dalam pengiriman gas Ipg 3 kg ke setiap sub agen, sehingga berdampak pada biaya
pendistribusian gas lpg. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan rute pendistribusian gas Ipg 3 kg
dengan menggunakan metode saving matriks yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah rute
distribusi gas lpg 3 kg di PT Enviro Central Indogas. Data yang diperlukan antara lain Jarak antara
depot dengan pelanggan dan jarak antara pelanggan, Jumlah permintaan setiap pelanggan, jumlah
kendaraan yang digunakan, dan kapsitas masing-masing kendaraan yang digunakan. Data penelitian
kemudian diolah dan diselesaikan dengan metode saving matriks. Secara umum langkah-langkah
metode saving matriks yaitu menentukan matriks jarak, menentukan matriks penghematan,
mengalokasikan kendaraan dan rute, dan mengurutkan pelanggan pada suatu rute. Hasil penelitan
menunjukan bahwa dengan menggunakan metode saving matriks jarak yang ditempuh lebih optimal
dari jarak sebelumnya yaitu 2.452,69 KM dengan menggunakan tiga dump truk dan biaya yang
dikeluarkan lebih minimum dari biaya sebelumnya yaitu Rp 3.594.800.

Kata Kunci: Metode saving matriks, rute, distribusi.
ABSTRACT

PT Enviro Central Indogas is a 3 kg Ipg gas distribution agent located in Bolaang Mongondow
Selatan Regency. This company has a distribution mechanism that is not optimal in the delivery of 3 kg
Ipg gas to each sub-agent, so that it has an impact on the cost of distributing Ipg gas. This research
was conducted to determine the distribution route of 3 kg Ipg gas using the saving matrix method
which aims to solve the problem of the 3 kg Ipg gas distribution route at PT Enviro Central Indogas.
The data required includes the distance between the depot and the customer and the distance between
the customers, the number of requests for each customer, the number of vehicles used, and the
capacity of each vehicle used. The research data is then processed and completed with the saving
matrix method. In general, the steps of the matrix saving method are; define distance matrices, define
savings matrices, allocate vehicles and routes, and sort customers on a route. The results of the
research show that by using the saving matrix method the distance traveled is more optimal than the
previous distance of 2,452.69 KM using three dump trucks and the costs incurred are less than the
previous cost of Rp. 3,594,800.

Kata Kunci: Matriks Saving methode, route, distribution
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1 Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan tertua yang di bangun dari
sederetan penelitian mengenai bilangan dan ruang. Dalam sejarah, matematika berkembang
sesuai dengan zamannya. Sejalan dengan perkembangan berbagai keunggulan. Matematika
kemudian diterapkan sebagai salah satu cara pendekatan dalam mempelajari ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang rumit.
Salah satu peran matematika yang banyak memberikan kontribusi dalam perkembangan
adalah ilmu riset operasi. Riset operasi dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai
masalah diantaranya adalah penentuan rute pendistribusian gas Ipg 3 kg [3]

Pada awal tahun 2007 pemerintah Indonesia mengeluarkan program pengalihan minyak
tanah ke lpg yang bertujuan untuk mengurangi subsidi minyak tanah. Hal ini yang membuat
kebutuhan gas Ipg semakin hari terus meningkat [4]. Berdasarkan data dari PT Enviro Sentral
Indogas bahwa di kab Bolaang Mongondow Selatan pendistribusian gas Ipg 3 kg dilakukan di
7 kecamatan yang ada di kabupaten tersebut. Pendistribusian yang dilakukan selama ini sudah
baik. Akan tetapi, belum maksimal yang mengakibatkan jalur pendistribusian yang ditempuh
sangat panjang sehingga mempengaruhi biaya distribusi. Artinya jika suatu jarak tempuh
menjadi pendek maka biaya transportasinya juga akan menjadi rendah. Biaya distribusi
tergantung pada rute kendaraan pengiriman dan tergantung kapasitas angkut kendaraan yang
di kaitkan dengan total permintaan pelanggan yang akan dilayani pada suatu rute,
permasalahan rute pendistribusian tesebut termasuk dalam Vehicle Routing Problem. VRP
merupakan permasalahan rute kendaraan untuk melayani beberapa pelanggan. Bentuk dasar
VRP secara umum berhubungan dengan masalah penentuan rute kendaraan yang
menghubungkan antara depot dengan pelanggan. Oleh sebab itu, untuk memenuhi permintaan
pelanggan dengan jumlah yang tidak melebihi batas kapasitas, maka digunakan Capacitated
Vehicle Routing Problem (CVRP) [5].

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian masalah CVRP
diantaranya adalah integer programming [6], Integer Linear Programming [7], Algoritma
Genetika [8], dan Tabu Search [9] namun, menggunakan exact optimization yang tepat seperti
integer programming, akan dibutuhkan komputasi yang sangat lama, terutama untuk masalah
yang berukuran besar. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan
heuristik yaitu pendekatan melalui algoritma yang digunakan untuk pencarian solusi yang
optimal melalui pembelajaran, Salah satu pendekatan heuristik yang digunakan adalah saving
matriks, metode ini berguna untuk meminimumkan rute yang ditempuh untuk penyaluran
barang dengan memperhatikan kendala yang ada, kelebihan dari metode saving matriks ini
terletak pada kemudahan untuk dimodifikasi jika terdapat batasan kapasitas kendaraan,
jumlah kendaraan, waktu pengiriman, dan batasan lain yang memberikan solusi yang lebih
baik.

Berdasarkan urian di atas maka pada penelitian ini akan digunakan model matematika
CVRP dengan pendekatan metode saving matriks untuk menentukan rute pendistribusian gas
Ipg 3 kg yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan tepatnya di desa Molibagu,
yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses ditribusi gas Ipg 3 kg serta dapat meminimasi
biaya pendistribusian yang dilakukan oleh perusahaan.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Pendistribusian barang
Menurut Fatimah dan Fauzan [10] secara umum pendistribusian merupakan kegiatan
pemasaran yang berusaha untuk memperlancar dan mempermudah penyaluran barang
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maupun jasa dari produsen ke konsumen. Sehingga penggunaanya sesuai dengan apa yang
diperlukan.

Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan guna untuk memperlancar kegiatan
penyaluran yaitu memilih secara tepat saluran distribusi yang digunakan. Saluran distribusi
yang semakin panjang dapat menyebabkan banyaknya mata rantai yang ikut dalam kegiatan
pemasaran. Hal ini berarti bahwa kemungkinan penyebaran barang produksi menyebar secara
luas akan tetapi sebaliknya, dapat menimbulkan biaya yang lebih besar sehingga dapat
mengakibatkan harga yang mahal sampai ke konsumen ataupun keuntungan perusahaan kecil
dalam pengahsilannya [11].

2.2 Graf
Definisi 1
Sebuah graf G merupakan pasangan himpunan tak kosong (V, E') untuk hal ini:
V' = Himpunan tidak kosong dari simpul (vertices atau node)

E = Himpunan rusuk (edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul
(e1,ez,€3,...,)

Atau dapat ditulis dengan notasi G = (V,E) dengan e; = (v;, v;) merupakan busur
yang menghubungkan simpul v; dan simpul v;. Satu rute akan teridiri dari suatu himpunan

titik yang disebut node. Node-node tersebut akan dihubungkan oleh suatu garis yang disebut
edges [12].

2.3 Vehicle routing problem
Menurut Fatimah dan Fauzan [10] Terdapat empat tujuan umum dari VRP yaitu:

1. Meminimalkan biaya transportasi global, terkait dengan jarak dan biaya tetap
yang berhubungan dengan kendaraan.

2. Meminimalkan jumlah kendaraan (atau pengemudi) yang dibutuhkan untuk
melayani semua konsumen.

3. Menyeimbangkan rute, untuk waktu perjalanan dan muatan kendaraan.

4. Meminimumkan pinalti akibat service yang kurang memuaskan terhadap
konsumen, seperti keterlambatan pengiriman dan lain sebagainya.

2.4 Capacitated vehicle routing problem

Menurut Nurmaulidar [13] CVRP merupakan salah satu jenis VRP yang setiap
kendaraannya memiliki kapasitas terbatas. Masalah CVRP merupakan masalah
mengoptimalkan jarak tempuh perjalanan kendaraan untuk pengantaran barang dari depot ke
sejumlah konsumen untuk memperoleh rute pendistribusian yang minimum. Untuk
menentukan suatu rute kendaraan tersebut ada beberapa batasan yang harus diperhatikan yaitu
setiap kendaraan harus kembali ke depot. Setiap satu kendaraan hanya bisa melayani satu
pelanggan. Kendaraan-kendaraan tersebut memiliki kapasitas tertentu sehingga panjang rute
yang dilalui oleh setiap kendaraan dalam melayani setiap pelanggan sesuai dengan
kapasitasnya. Pada dasarnya, dalam CVRP, kendaraan akan memulai perjalanan dari depot
untuk melakukan pengiriman ke masing-masing pelanggan dan kendaraan akan kembali ke
depot. Diasumsikan jarak atau biaya perjalanan antara semua pelanggan telah diketahui. Jarak
antara dua pelanggan adalah simetris, yang berarti jarak dari pelanggan A ke pelanggan B
sama dengan jarak dari pelanggan B ke pelanggan A.

Pemodelan untuk CVRP memiliki parameter-parameter seperti berikut:
n = Banyaknya jumlah pelanggan
q = Kapasitas setiap kendaraan
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d;= Jumlah Permintaan pelanggan i; dan
C;j= Jarak tempuh pelanggan i kepelanggan |

Model matematika VRP didasarkan pada teori graf yang menghubungkan antar titik
dengan sebuah garis. Masalah penentuan jalur yang optimal melalui sebuah graf ¢ = (V,E).
Himpunan V terdiri atas gabungan himpunan sub agen (pelanggan) C dan agen (depot), V =
{0,1, ...,n,n + 1}. Himpunan C berupa sub agen 1 sampai dengan n,C = {1,2,...,n}, dan
agen dinyatakan dengan 0 dann + 1. Jaringan jalan yang dilalui oleh kendaraan dinyatakan
sebagai himpunan sisi berarah E yaitu penghubung antar pelanggan, E = {(i,j)}|i,j €
V,i # j. Semua rute dimulai dan berakhir di depot. Himpunan kendaraan K merupakan
kumpulan kendaraan yang homogen dengan kapasitas q untuk setiap i € C memiliki
permintaan d; sehingga panjang rute dibatasi oleh kapasitas kendaraan. Setiap rusuk (i,j) € C
memiliki jarak tempuh C; ; dan juga bahwa C; ; = C; ;. Variabel keputusan adalah X lk] [10]

untuk setiap (i,j) € E,i #J # 0 dan untuk setiap kendaraan (K) didefinisikan
variabel

K { 1,jika terdapat perjalan dari i ke j dengan kenderaan k (1)
fx)i 0,jika tidak terdapat perjalanan darii ke j dengan kenderaan k.
Keterangan:
V=V, Vi,V ..V, Vy + 1 himpunan titik dengan V, merupakan depot dan V, +1
merupakan pelanggan

K =K, K;, K3, ... K, Kendaraan yang digunakan
Q = Masing-masing kapasitas kendaraan.

A = Himpunan sisi berarah

UF=Kendaraan K melayani titik V;

d; = Jumlah permintaan pada titik V;

Formula matematis untuk CVRP adalah sebagai berikut

- yy e |

KEK i€V jev

Meminimumkan

Dengan kendala
1. Setiap pelanggan dikunjungi tepat satu kali oleh kendaraan

Z Z X=1,viev ©)

KEK jeV,j#j

2. Total permintaan semua pelanggan dalam satu rute tidak melebihi kapasitas

kendaraan
4
Z Z X5 <Qvk ek ®)

EV JEV,j#i

3. Setiap rute berawal di depot
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yzu-]”

KeK eV

4. Setiap kendaraan yang mengunjungi satu pelanggan akan meninggalkan pelanggan

i,j - ij 0, V ) ) k k ( )

eV jev

5. Setiap rute berakhir di depot

fz ZXL'I,(nﬂ =1 @

KeK ieV

6. Variabel X; , merupakan variabel biner

| X, €01V ijeV,vk €K|(8) ]

2.5 Metode Saving Matriks
Definisi 1
metode saving matriks adalah metode yang digunakan untuk menjadwalkan sejumlah
kendaraan terbatas dari fasilitas yang memiliki kapasitas maksimum yang berlainan. metode
saving matriks juga merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menentukan rute
distribusi produk ke wilayah pemasaran dengan cara menentukan rute distribusi yang akan
dilalui dan banyaknya kendaraan berdasarkan kapasitas dari kendaraan tersebut agar
memperoleh rute terpendek dan biaya transportasi yang minimum [14].
Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam metode ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi matriks jarak
Matriks jarak menyatakan jarak diantara Agen (depot) ke masing-masing sub agen
(pelanggan). Menentukan jarak dapat diperoleh dengan beberapa cara salah satunya
menggunakan aplikasi google maps. Matriks jarak yang terbentuk merupakan
matriks simetris.
Berikut merupakan tabel dari matriks jarak

Tabel 1: matriks jarak

Vo Vil oV | W
Vo 0
0
Vl CO,i 0
0
Vi | Coj 0
0

Vn CO n Ci,n Cl j 0
Keterangan :
Vo = Agen

V; = Sub agen i
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V; = Sub agenj

V,, = sub agen N

Cyo; = Jarak dari agen ke sub agen i

Co; = Jarak dari agen ke sub agen |

C;,, = Jarak dari agen i ke sub agen n

Cjn = Jarak dari agen j ke sub agen n

Untuk penelitian ini, jarak agen ke sub agen dan jarak antar sub agen di cari

menggunakan aplikasi google maps Menentukan matriks penghematan

Matriks penghematan merupakan penggabungan jarak yang ditempuh kendaraan
dalam melakukan perjalanan dari agen (depot) ke sub agen 1 (pelanggan 1)
kemudian kembali lagi ke agen dan perjalanan dari agen (depot) ke sub agen 2
(pelanggan 2) kemudian kembali lagi ke agen, menjadi perjalanan dari agen ke sub
agen 1 kemudian ke sub agen 2 dan akhirnya kembali lagi ke agen. Maka persamaan
untuk mencari besarnya penghematan yaitu:

Si,j = CO,i + CO,j - Ci,j

matriks penhematan dapat dihitung menggunakan rumus tersebut kemudian hasilnya
dapat dituangkan dalam tabel matriks penghematan sebagai berikut:

Tabel 2: matriks jarak

Vo Vil .| Vi |..| W
Vo 0
0
Vi | Sig 0
0

Vi | Ci Sij 0

0

Vn Cl,n Ci,n Cj,n 0
Keterangan :
Vo = Agen

V; = Jarak sub agen 1

V; = Jarak sub agen J

V,, = Jarak sub agen n

S, ; = penghematan jarak dari sub agen 1 ke sub agen i

C; j = Penghematan jarak dari sub agen I ke sub agen j

Cj» = Penghematan jarak dari sub agen j ke sub agen n

2. Mengelompokkan konsumen dalam rute perjalanan kendaraan

untuk mengelompokkan konsumen di dalam sebuah rute prjalanan kendaraan dengan
mempertimbangkan konsumen dan kapasitas kendaraan yang digunakan. Sebuah rute
akan feasibel apabila jumlah permintaan total dari pelanggan tidak melebihi kapasitas
kendaraan yang digunakan dan jumlah permintaan dari suatu pelanggan dapat
ditampung secara keseluruhan oleh suatu kendaraan [15].
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3. Mengurutkan konsumen dalam satu rute
Tahap ini bertujuan untuk mengurutkan kunjungan dari suatu kendaraan ke setiap
konsumen yang telah dikelompokkan dalam rute perjalanan agar dapat memperoleh
jarak minimal [10]. ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk menentukan
urutan kunjungan, yaitu sebagai berikut:
e Metode Nearest Neighbor
Metode ini digunakan untuk menentukan wurutan kunjungan dengan
mengutamakan pelanggan yang urutannya paling dekat dari titik terakhir yang
di kunjungi oleh kendaraan sampai semua pelanggan terkunjungi.
e Metode Nearest Insert
Metode ini digunakan untuk menetukan urutan kunjungan dengan
mengutamakan pelanggan yang jika dimasukkan kedalam kedalam rute yang
sudah ada akan menghasilkan jarak yang minimum.
e Metode Farthert Insert
Metode ini dimulai dari konsumen yang memiliki jarak terjauh dan dilanjutkan
dengan penyisipan konsumen lain ke rute yang memiliki kenaikan jarak
tempuh terbesar.

3 Metode
3.1 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan
data akproksimasi, yang diperoleh secara langsung dari PT Enviro Central Indogas,
data primer tersebut merupakan nama sub agen beserta lokasi yang berada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, data jumlah kendaraan beserta
kapasitasnya, jumlah permintaan dari masing-masing sub agen dan data biaya
operasional setiap kendaraan, sedangkan untuk data jarak antar tittk menggunakan
data aproksimasi yang diperoleh dari fitur google maps yang sesuai dengan jalur
yang dilalui kendaraan.

< O cangkalan Lpg 3 Ky Sl
@  Molibagu T
& 5mnt o 5 mnt s — # 31mnt

>

5 mnt (2,5 km)

Gambar 1: Jarak menggunakan apilkasi google maps.
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3.2 Prosedur Analisis
Adapun prosedur analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Identifikasi masalah pendistribusian produk
Menentukan matriks jarak
Menentukan matriks penghematan
Mengalokasikan masing-masing titik kedalam rute kendaraan
Mengurutkan titik untuk setiap rute kendaraan
Menghitung biaya
Interpretasi hasil

NN N kW~

4 Hasil dan Pembahasan

3.1 Pendistribusian barang

Pada penelitian ini di asumsikan bahwa kendaraan yang digunakan selalu dalam
keadaan baik, waktu di abaikan, tidak adanya kemacetan, ruas jalan selalu dapat dilewati,
jarak dari i ke j sama dengan jarak dari j ke i dan jumlah permintaan setiap pelanggan selalu
tetap. Penentuan jarak pada pada penelitian ini menggunakan aplikasi google maps. Pada
penelitian ini juga akan dibahas mengenai pengeluaran biaya dan bahan bakar sebelum dan
setelah menggunakan metode Saving Matriks. Bahan bakar yang akan dibahas pada penelitian
ini yaitu solar dan diasumsikan satu liter solar mampu menempuh jarak 8 KM dengan harga
solar Rp 9.500.-/liter.

PT Enviro Central Indogas setiap harinya mendistribusikan gas LPG 3 kg kepada semua
pelanggan yang berada di wilayah kabupaten Bolaang Mongondow Selatan menggunakan
dump truk.PT tersebut menyediakan sebanyak 5 dump truk untuk pendistribusian gas Ipg 3 kg
tersebut, di mana setiap dump truk memiliki kapasitas sebanyak 560 tabung gas Ipg. Jam kerja
untuk menditribusikan gas tersebut dimulai pada pukul 09.00 WITA dengan pengecekan
terlebih dahulu. terdapat 83 sub agen (pelanggan) dan 1 agen (depot), data alamat pelanggan,
dan jumlah permintaan pelanggan. PT Enviro Central Indogas biasanya mendistribusikan
tabung gas ke pangkalan secara terjadwal. Untuk itu, Pada Skripsi ini akan dibentuk rute
pengiriman setiap hari agar diperoleh jarak yang minimum sehingga biaya angkut yang
dikeluarkan juga dapat diminimalkan.

Permasalahan tersebut kemudian diformulasikan ke dalam model matematika CVRP
dengan tujuan meminimumkan total jarak tempuh perjalanan kendaraan. Akan disajikan
formulasi model matematika Pada pendistribusian Gas Ipg 3 kg sebagai berikut:

1. Meminimalkan jarak tempuh

5 14 14 (1)
z= z CijXij
K=1i=0 j=0
2. Setiap titik hanya dikunjungi 1 kali
5 14 (2)
Z Z xk=1
T j=0,i#]

3. Setiap kendaraan tidak melebihi batas kapasitas
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14

14
ZZ Z d:X{; < 560

i=0 j=0,j#i

3)

4. Setiap kendaraan yang mengunjungi satu node, setelah selesai melayani akan
meninggalkan node

14 14 (4)

zzzxifj =0k=1

i=0 j=0,

5. Perjalanan berawal di depo

5 14
Z Z ok — 1 )
0j —
k=1j=0,
6. Perjalanan berakhir di depot
5 14 (6)
Z Z Xil,(n+1 =
k=1 j=0,

3.2 Penyelesaian menggunakan metode saving matriks

Berdasarkan hasil jarak yang didapatkan menggunakan aplikasi google maps maka;

Rute yang di lewati pada hari senin yaitu sebagai berikut

Rute 1 : Vo=V, =V, =V, =V5=V3 =V

Rute 2:Vy — Vg =V,

Rute3:Vy =V, = Vg =1

Rute 4 :Vy —Vy =V,

Rute 5:Vy — Vi1 —Vipg —Vig—Viz = Via =V

Pada hari senin pendistribusian gas LPG dilakukan dengan menggunakan lima dump
truk dengan kapasistas masing-masing kendaraan yaitu 560 tabung. Untuk jumlah permintaan
setiap node (pelanggan) disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3: Jumlah permintaan hari senin

Node Tujuan Jumlah Permintaan
V; | Hj. Lenda Runtuwene 138
V, | Lilis Amelia SAwaku 78
V. | Musna Weweng 79
V, | Rita Hamzah 99
Vs | Sri Meryati 60
Ve | Andri Mooduto 87
V- | Harton Neo 97
Vg | Ani Walalangi 170
Vo | Sarni Gaib 95
Vio | Samin Ngilalo 67
Vi1 | Arman Dali 162
Vi» | Ayu M Mamonto 53
Vi3 | Ruhban Bidjuni 205
Via | Sri Latif Langadi 171

Jumlah 1.561
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Rute yang di lewati pada hari selasa yaitu sebagai berikut

Rute 1 : Vy —Vis =V,

Rute 2 : Vo = Vig = Vo0 = Vig = Vo1 = Vig = Viy = Vg

Rute3:Vy — V5, —Vog =V,

Rute 4 : Vo —V,op = Vou — Vo5 — Vo — Vo3 — 1

Pada hari selasa pendistribusian gas LPG dilakukan dengan menggunakan empat dump

truk dengan kapasistas masing-masing kendaraan yaitu 560 tabung. Untuk jumlah permintaan
setiap node (pelanggan) disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4: jumlah permintaan hari selasa

Node Tujuan Jumlah Permintaan
V;s | Femi Manampiring 83
Vi¢ | Ridwan Olii 61
V;; | Nukman Mamonto 60
Vig | Ismail Dano 70
Vio | Ismet Mokoginta 50
V,o | Jefri Lapian 80
V,; | Voni Karsun 95
V,, | Awaludin Bado 90
V,; | Hamidi Misulu 77
V,, | Husain Djauhari 100
V,: | Ismail Djohari 56
V,¢ | Iswayudin Badu 83
V,- | Rita Tawalu 95
V,s | Moh Daliwa 59

Jumlah 1.059

Rute yang di lewati pada hari rabu yaitu sebagai berikut

Rute 1 : Vg — V3 = V35 = Vg = V37 = Vag = V4o = Va1 — Vg

Rute 2 : Vy — V3o — Voo — 1

Rute3:Vy — V34 — V33 = V3, = V31 =V

Rute 4 : Vy =V, =V

Pada hari rabu pendistribusian gas LPG dilakukan dengan menggunakan empat dump

truk dengan kapasistas masing-masing kendaraan yaitu 560 tabung. Untuk jumlah permintaan
setiap node (pelanggan) disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 5: jumlah permintaan hari rabu

Node Tujuan Jumlah Permintaan
V,9 | Elan Ahmad 60
V3o | Kasman 47
V31 | Aweng Pabela 105
V3, | Djuhra Lombonaung 50
V33 | Hatma Ruhban 50
Vs, | Riane Suleman 43
V35 | Herlin 101
V36 | Lilianan Mokoagow 55
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V5, | Mauri Mokodompit 45
V3 | Ridwan Kolopita 63
V39 | Ronal Lontoh 58
V4o | Atima Paputungan 75
V,1 | Idris Huntialo 81
V4, | Nerlin 95
Jumlah 1.059

Rute yang di lewati pada hari kamis yaitu sebagai berikut

Rute 1 : Vy —Vy3 = V4o =V

Rute 2 : Vo = Vyg — Voo — Va5 — Vg — V7 — Vag — V5o — Vo

Rute 3 :Vy —Vs3 — Vg — Vg5 — V51 — V5o — 1

Pada hari kamis pendistribusian gas LPG dilakukan dengan menggunakan tiga dump
truk dengan kapasistas masing-masing kendaraan yaitu 560 tabung. Untuk jumlah permintaan
setiap node (pelanggan) disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 6: jumlah permintaan hari kamis

Node Tujuan Jumlah Permintaan
V43 | Balkis Aliu 138
V44 | Rina Pakaya 167
V4 | Husain S Hasan 178
V46 | Safrudin Tampilang 89
V47 | Amin Monoarfa 225
V,s | Lina Onggorwasito 143
V.9 | Masrin Niode 128
Vso | Susanti Huntialo 84
Vs;1 | Dikson Atuna 89
Vs, | Ramli Lamasi 95
Vs3 | Samsudin Abas 114
Ve, | Siska Sambihi 119
Ves | Wisri Yahya 122
Vee | Rusman Mokodompit 87

Jumlah 1.778

Rute yang di lewati pada hari jumat yaitu sebagai berikut

Rute 1 : Vo — Vg7 — V59 — Vo — V1 — Vo

Rute 2 : Vy — Vg — Vg3 — Vs — Vs — V

Rute 3 : Vy — Vg — V7 — Vsg — 1

Rute 4 :Vy =V, =V,

Pada hari jumat pendistribusian gas LPG dilakukan dengan menggunakan empat dump
truk dengan kapasistas masing-masing kendaraan yaitu 560 tabung. Untuk jumlah permintaan
setiap node (pelanggan) disajikan dalam tabel berikut

Tabel 7: jumlah permintaan hari jumat

Node Tujuan Jumlah Permintaan
V:7 | Agus Pronowo 62
Vsg | Andi Amirulah 100
Vs | Gusnar Djaman 77
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Veo | Masduki Muslim 182
Ve1 | Ramine Thuter 148
Ve2 | Rizali syaban 101
Vez | Sa’l 316
Veq | Siti Kaluara 35
Ves | Zahra Lamutu 176
Vee | Fanti Koi 24
Ve7 | Masni Datu 63
Ves | Sapwan Mohi 58
Veo | Wahuni Saini 130
V50 | Yunus Mohi 179
Jumlah 1.651

Rute yang di lewati pada hari sabtu yaitu sebagai berikut

Rute 1 : Vo — Vo3 = Vgy —Viy = Voy = Voy — 1

Rute2:Vy —V,9 = V5 = Vg =V,

Rute3:Vy — Vs — Vs =V,

Rute 4 : Vy — Vg3 — V)

Rute 5 : Vo — Vg, — Vg1 — Vgo — Vg

Pada hari jumat pendistribusian gas LPG dilakukan dengan menggunakan lima dump
truk dengan kapasistas masing-masing kendaraan yaitu 560 tabung. Untuk jumlah permintaan
setiap node (pelanggan) disajikan dalam tabel berikut

Tabel 8: jumlah permintaan hari sabtu

Node Tujuan Jumlah
Permintaan
V-, | Hais Marasa 121
V-, | Owan Laselo 83
V5 | Ramli Amu 57
V,, | Hamzah Usman 154
V,s | Linci Pakaya 185
V-5 | Moh Rifai Gomba 52
V-, | Masni Mamonto 30
V,g | Marice Andris 62
V.9 | Musanif M Bonde 146
Vgo | Harno Palilati 91
Vg, | Rafdin Antulaki 68
Vg, | Ramlah Ayuba 137
Vg3 | Supriyanto rivai 82
Vg4 | Muchtar Ismail 112
Jumlah 1.380

a. Menentukan matriks jarak
Matriks jarak menyatakan jarak diantara Agen ke masing-masing sub agen.
Menentukan jarak dapat diperoleh dengan menggunakan aplikasi google maps
[15]. Matriks Jarak dari hari senin sampai sabtu disajikan pada gambar berikut:
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Dari/Ke 0 L Va Vi Va Vs Vi vy Vs Vg Vio Vi1 Via Vig Via

0 0| 18 [ 97 | 132 | 51 | 004 | 353 [ 313 | 740 | 583 | 393 | 430 | 443 | 422 | 453
vy 0 96 [ 114 | s0 24 | 339 | 200 | 720 | 569 | 379 | 413 | 420 [ 420 | 453
Va (] 217 4.6 925 423 30.1 820 64.2 463 50.5 513 516 523
Vg o 17.0 130 220 86,5 450 26,0 300 3o 34 320
Vy o 49 380 70 615 425 46.5 1.3 1.2 480
Vs 0 347 722 517 87 427 437 419 448
Vi 0 42 | 755 | 230 | 38 80 89 9.1 9.8
Ve 0 7L1 o 81 120 130 134 140
Ve o 98.9 927 96.0 91.2 97.0 98.2
Vg o 19.0 15.0 140 14.4 13.0
Vio [} 41 50 52 59
Vi1 0 0.83 11 18
Vig 0 019 | 095
Vig 0 0.85
Via 0

Gambar 2: Matriks jarak hari senin

DariBe | 0 [ Vi | Vig | Vivr | Vig | Vig | Vag | Voy | Voo | Vaa | Vg | Vap | Vag | Voy | Vag
0 1] 080 431 i 2 o i 1 2 &6L5 664 65.4 664 511 434 440
Vis 0 422 1] 214 212 214 3 a3l 66.9 640 65.0 510 420 a0
Vie [} 433 nry ni no9 ny 581 620 612 60.0 505 B0 852
Vir o 57 66.0 660 878 581 620 il 620 400 12 400
Via o 03s 0.45 028 820 855 842 862 02 2] a4
Vig L] 0.26 0.24 820 810 840 830 04 k] ad8
Vag o 0.50 800 851 830 840 730 617 all
¥oy 0 827 861 852 .0 712 610 ald
Voa o 44 30 i 16 182 182
Vag o 14 045 120 A0 0
Vog 0 090 110 no 210
Vas i 120 | 20 | 220
Vog 0 oo
Vor 0 18
Vag i
Gambar 3: Matriks jarak hari selasa
Darifke | ODaike | Vog | Voo [ Vay | Vao | Vas | Vaa Vas Vag Var | Vas Vag Vao ‘a1 Via
1] 0 135 | 86 | 19 | 733 | 184 | 195 | 18 | 409 | o1 | 495 | 408 | 302 | 192 | a1
Vag 0 46 | 83 | o7 | 47 | &2 | 930 | eno | 1540 | 618 | 605 | a0 | 309 | 543
Vao 0 137 | 140 | 83 | 110 | 1890 | Se2 | &7 | sa2 | 555 | 309 | 262 | sE0
Vay [] 15 | 35 [ 22 [mm2 | en2 | 701 | en0 | emo | 528 | 390 | 455
Vas [ 48 | 35 280 | T4 | 720 [ 700 [ e00 | 530 | 408 | 450
Vas 0 13 |28 | e50 | eA7 | &50 | e41 | 480 | 352 | 408
Vay 0 1990 | 660 | 578 | &m0 | ea3 | s | 33 | 470
Vag 0 080 | 1540 | 1500 | 1510 | 16le | 1807 | 2027
Vag [] 7 03 12 mo | 05 | es0
Var 0 10 25 8O | 324 | 16s
Vas 0 14 me | 301 | 146
Vas [] 162 | 300 | 1o
Vap 0 145 | 0o
Vag [ 843
Vaa 0
Gambar 4: Matriks jarak hari rabu
Darike | 0 | w43 | waq vas w46 vgy 4R v4g v5g v51 vs2 gy vs4 55 v56
L] ] 14 17 165.0 1740 10.1 n2 82 11 727 T 6l6 63 67.4 409
w4y 0 070 | 162 | 1750 | 170 | 230 | 264 17 720 | TL0 | &R0 | eEE | eR2 | 60
a4 0 1665 1750 170 no 7 170 71 70 20 a7 613 a0
v [ MER | led6 | 1633 | 1550 | 1640 | 7363 | 1357 | 2300 | 148 | B4 | 1353
viE 0 1730 m 1640 1730 450 M40 | 2410 | 2430 u00 1444
war 0 20 910 | 026 | =00 | 820 | =50 | ;0 | B0 | 302
v4R L] a1 12 002 00.1 g8 a0 812 2012
w1 0 04 9BG | o71 | w0 | 9a0 | 043 | 200
vsp 0 500 | 880 | =50 | 860 | s90 | 303
wst 0 075 | w2 21 47 118D
vge 0 iz 14 39 | nso
vsp ] 18 | 080 | 1150
v54 0 6 | 1160
. 0 1140
vsg 0

Gambar 5: Matriks jarak hari kamis
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Dafke | O | Vor | Vog | Voo | Veo | Ver | Vea | Vea | Vs | Ves | Vs | Ver | Veas | Vo | Vo
o o 41 080 43 L& 12 LS 15 14 0 300 26 505 723 50.8
Var o iR a7 45 kA ie L& 45 12 50 3 543 715 540
Vim [} is 13 a7s 045 21 Lo Le ng 180 509 o2 514
Vo o 49 16 i3 5l 54 44 55 no 514 60.0 510
Veo 0 14 L8 28 030 13 R0 no 536 L3 537
Vi1 [} 050 4 12 (] ng 189 514 T 516
Vea o 21 15 13 n00 n.o0 519 T0.9 524
Vea 0 16 a7 32 n2 56.1 561 550
Vea [} 0 ni 19.2 551 Tis 552
Ves o m4 .1 530 723 535
Ve 0 ie 50 430 250
Ver [ U0 | 520 | 342
Ves 0 B0 | 014
Vag ] 180
Vro ]

Darife | Vo | Vig | Vio | Voo | Vo | Vig | Vee | Vi | Vs | Voo | Veo | Va1 [ Vea | Vea | Vaa
Vo 0 53 132 47 104 a8 172 202 612 779 24 468 65
Virg 0 1o | 045 | 94 | 240 | 160 | 414 | es3 750 Al 93
Via 0 1o L9 130 47 526 756 304 a0 6di 330 7.2
Vog o a0 240 150 405 B5.6 183 740 750 440 G4
Vra ] 15.0 66 304 734 172 a5.0 6l 350 148
Virg [ 00 | eis | EA7 mo | 03
Ve ] 566 81 5. 290 15
Vi 118 o B0 | e
Vs oy | %0 | 66
Virg 0 4! g | s &7 | 124
v 10 | as | o0 | 04
19 | 20 | 814
10 | 780
I EE
v 0

Gambar 7: Matriks jarak hari sabtu

b. Menentukan Saving Matriks (Matriks Penghematan)

Matriks penghematan merupakan penggabungan jarak yang ditempuh
kendaraan dalam melakukan perjalanan dari agen ke sub agen 1 kemudian kembali
lagi ke agen dan perjalanan dari agen ke konsumen 2 kemudian kembali lagi kea
gen, menjadi perjalanan dari agen ke sub agen 1 kemuadian ke sub agen 2 dan
akhirnya kembali lagi ke agen [15]. Maka persamaan untuk mencari besarnya
penghematan yaitu

Sii=Coit Coi— (i (2.1)

pengelompokkan senin sampai sabtu disajikan pada gambar berikut:

Dari/Ke Vi Va Va Va Vs Vi Vi Vi Vg Vio Vi1 Vig Via Vig
Vi 19 L6 L9 03 iz 32 38 33 32 32 32 34 4.1
Va LO 0.2 0.34 111 10.9 7 3.9 25 31 5 03 25
Va L3 0.34 26.5 26.3 o7 26.6 265 7.1 265 24.0 265
Vy 0.34 24 23 21 20 L9 25 L9 [I8} 24
Vi 094 0,94 1.94 034 074 134 57 D44 0,64
Ve 624 338 70,7 T0.7 7.2 T0.9 68.4 TOE
Ve 342 66,7 66,5 63,2 62.6 60,1 62,6
Va 34.0 206 219 211 19,2 211
Vg 793 873 887 86,2 90,7
Vio 79,1 8.6 76,3 787
Vi1 8735 85.0 874
Viz 86,31 886
Vis 86,6

Vig

Gambar 8. Matriks Penghematan hari senin
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Dariffe | V5 | Vag | Wiy | Vig | Vig | Vap | Voy | Voo | Vo Vag Vag | Vog | Vor | Vag
Vis 17 0 (13 0a 10 07 0z 13 13 13 0 112 08
Vie 443 [ 427 [ 420 | @09 | 416 | 475 | 475 | @3 | 486 | 448 15 19
Vi S06 [ 251 | 257 [ 35 [ 744 | 745 | 735 | 745 | 736 | 753 | 741
Vig 419 424 421 17 1 24 14 i1 113 12
Vi 423 420 L5 04 14 24 EX 14 0z
Van 43 | 4t 29 it it 08 19 25
Vi ] 14 14 06 12 X 48
¥oo 1245 1259 190 1 817 BR3
Van 1304 1326 6.6 813 B4
Vaa 130.9 M6 | 8548 B84
Vag 066 | 578 | 884
Vag 816 | 8a2
Vay 56
Vag

Gambar 9. Matriks Penghematan hari selasa

DafkeDarifle | Vog | Voo [ Vag | Voo | Vi | Vag | Vag Vag Var | Vo | Voo | Vap | Vg | Vao
Vag ms | 21 | w1 | mz | 268 [ 23 56 | %04 [ 12 | &2 | 03 | 18 | 283
Vao 178 17.9 ni 171 14 -a7 -4 9 &1 -1 L& 177
Vg 4“7 nE 402 15 -54 (K] 34 43 03 il 445
Voo 360 03 21 -£2 4 18 49 05 17 454
Vag 366 416 A7 042 9 49 (/T3 4 357
Vag 23 56 1.8 2 -6 04 14 36
Vag 1147 7.9 BL3 TLe 444 m3 462
Vag 813 o1 805 541 Me 43
Vay 956 | BR4 | 623 | 349 | 06
Vag 820 &Ll 3h6 2
Vag 548 | 30 A1
Vao 349 1k
Vi L5
Vaa

Gambar 10. Matriks Penghematan hari rabu

Darike | wvgn | wvag ugs vgg | vay | vag u4g w50 ugy vz ] ugg ] usg
v4n 34 12 14 45 L& 42 108 LA 25 3 29 L& 63
vy 02 or 3is 30 12 is 7 L8 13 i 18 46
s 902 195 no 3|2 a1 4 04 Le 05 1 Tas
v4E .1 42 3|2 a1 L7 L1 Le o3 14 795
ugy M4 | 437 | W 18 12 27 4 15 348
v4R 423 381 47 iz 3 o7 4 429
) iy 2 22 23 L5 L3 581
w50 28 22 27 24 25 | 387
vg1 14305 w1 1309 1354 a7
vsa 1365 | 1m9 | 14s 3
Ll 1361 1352 15
vsd B | 32
Us5 33
U5

Gambar 11. Matriks Penghematan hari kamis

Daribke | Vor | Vag | Voo [ Veo | Ver | Visa | Vea | Vea | Vs | Ves | Ver | Vs | Vis Vi
Vor 10 17 44 12 0 45 Lo 30 o1 44 03 30 o9
Vs L6 L1 125 | L8S 12 L2 12 12 29 44 04 20
LT k) L9 15 L7 03 19 BB 89 34 16 41
Voo 14 13 13 17 13 16 a7 15 16 -13
Vi1 22 23 L4 24 13 19 o7 15 06
Viz 19 L4 22 15 i1 ol 9 01
Ven L3 38 13 Lo 31 187 -17
Via 14 17 i 13 ol 30
Vis M6 | 35 | 05 20 07
Vee 430 555 50.3 558
Vir mi | 413 16
Vis 148 | 10116
Via 106.1
L]

Gambar 12. Matriks Penghematan hari jumat
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Dafke | Wiy | Ve | Vin | Veg | Vis | Veg | Vior | Vem | Vo | Ve | Vi Vaa Vas | Vea
Vi1 15 055 a3 a1 65 6.0 Lo i1 13 B2 a7 a1 25
Vra a0 7 no 57 -102 -12 -10 il | i %6 no 25
Vra al 15 a0 6.6 03 26 16 16 71 15 18
Vg n1 o 0z -18 o4 n3 n3 i) ni 1
Vos 35 035 -7 o3 536 537 512 516 30
Vrg -10:2 -7 05 351 351 Ms 350 22
Vir 516 131 19 al 16 19 1
Veg 17.3 40 -0l n7 a0 1o
Vrg 180 o3 03 03 103
Vo 1538 1449 07 30
Va1 1454 | 957 | 30
Vaa 032 0
Vaa 30
Vaa

Gambar 13. Matriks Penghematan hari sabtu

c. Mengelompokkan konsumen dalam rute perjalanan
untuk mengelompokkan konsumen di dalam sebuah rute prjalanan kendaraan
dengan mempertimbangkan konsumen dan kapasitas kendaraan yang digunakan.
Sebuah rute akan feasibel apabila jumlah permintaan total dari pelanggan tidak
melebihi kapasitas kendaraan yang digunakan dan jumlah permintaan dari suatu
pelanggan dapat ditampung secara keseluruhan oleh suatu kendaraan [15].
Prosedur tersebut digunakan untuk mengelompokkan konsumen berdasarkan
nilai dari saving tersebut. Apabila kapasitas sudah maksimal, maka prosedur ini
akan terus berulang sampai semua konsumen teralokasi dalam sebuah rute
perjalanan [10] pengelompokkan iterasi senin sampai dengan sabtu di sajikan pada

gambar berikut:

Dari/Ke Vi Va Va Va Vs Ve Vi Va Vo Vio Vi1 Via Vis Via
vy 19 | 16 | 19 [ 034 | 32 3.2 38 33 32 32 32 3.4 41
Va L0 | 102 | 034 | 11| 09 | 17 39 25 3.1 25 03 25
Vs 13 [ 034 | 265 | 265 | 07 | 266 | 265 | 271 265 240 | 265
Va 034 | 24 | 23 21 20 19 25 19 (1] 24
Vs 094 [ 094 | 104 | 084 | 074 | 134 57 044 | D64
Vg 62.4 338 707 T0.7 712 0.9 68.4 T0.8
Vi 342 66.7 66.5 63.2 62.6 60.1 62.6
Vs 340 20,6 219 211 19.2 2L1
Vo 793 813  B&7T 86.2 -
Vio 9.1 78,6 76.3 787
Vi1 8735 | 850 | §.4
Via 8631 | 886
Vig B6.6
Via

Gambar 14. Iterasi hari senin

Rute 1:V14_V9_V12_V13_VO
Rute2:V10—V11—V6—V7—V3— VO
Rute3:V2_V4_V1_V8_V5_ VO

DariBe | Vis | Vi | Vir | Vis | Via | Vap | Vo Vaa Van Vaa Vas Vag for | Vas
Vis 17 20 [ 06 10 07 0z 23 13 13 20 22 0g
Vie 243 | 427 | a0 | 209 [ 46 | 425 | 415 | 03 | 48e | 448 25 19
Viy g6 | 251 | 257 35 [ 744 | 745 | 755 | 9ds | 736 | 753 | 741
Vis 419 | aza | a2 17 21 24 14 iz 06 12
Vig 423 | 420 | 15 04 24 24 3l 24 0z
Voo 423 | 41 29 i1 31 08 1.9 25
Vay 15 14 14 06 12 26 48
Vaa 1245 | 1259 | 1200 [ 114 | 577 | 883
Vag 1304 - 066 538 B84
Va4 1309 | wis | 858 | 884
Vag I ED
Vag 816 | 862
Vay 856
Vag

Gambar 15. Iterasi hari selasa

Rute 1: Vo — Vo3 — Vo5 = Vou — Vyy — Vo — Vg — Vi = 1
Rute 2:Vy —Vi; = Vig = Vig = Vo0 — Vo1 — Vig— Vis =V
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Darike | Voo | Voo [ Vag | Voo | Voo | Vi Vas Vag Var Vag | Vag | Vo [ Vi Via
Vag 175 | 281 | 71 | 272 | 288 | 23 56 | 904 | 12 [ s2 [ @3 | 18 | 263
Vo ns | 78 | 177 | 171 14 41 -4 9 | &l | L1 e | 1717
Vag 47 | 318 | 402 15 54 19 14 43 | 03 i1 | 445
Vg 380 | 303 | 21 42 14 28 | 49 [ o5 17 | 454
Vag 366 | -6 | A7 02 | 29 | 49 | o8 | 24 | 37
Vig 23 S8 | 118 2 - a4 | 14 | e
Vas 779 #3  Tie | 44 03 482
Vag B13 | 900 | EDS | 541 | 206 43
Vay 956 | SB4 | &3 | 369 | 08
Vig 89 | el | s 2
Vag 548 0 5.1
Vao U9 | 03
Vit 15
Vaa

Gambar 16. Iterasi hari rabu

Rute 1 : Vo = V35 — V36 = V37 = Vg — V39 — Vo — Vi — Vg
Rute 2 : Vg = Vi = Viyp = V31 = V3y = Voz = Vg = V30—V

Darifke v4a w44 V45 v46 v4T V4R U490 50 vsl | V52 v5a V54 ULS V56
van 34 | 12 | 14 | 45 | 16 | 42 | w08 [ 31 25 3 29 6 | &3
w44 02 | 07 | 38 | 30 | 22 18 27 18 23 T 18 46
s 002 | 195 | 730 | 3.2 | W4 | 14 04 L6 05 1 Tag
vag 01 | 242 | 382 | W00 | 17 L1 L6 03 L4 | 7058
vy 4 | 437 | ;o4 | 28 22 27 14 25 | a8
vag 23 | w1 | 47 32 3 07 24 | 420
u49 9 2 22 28 L5 13 | sa1
vs0 28 22 27 24 | -25 | a7
vs1 WR1 1389 1354 37
vga a5 | 1 [ 1Bas | 3
) 13a1 | 1352 | 35
vs4 1341 | 32
vas 33
U56

Gambar 17: Iterasi hari kamis
Rute 1 . VO —_ V51 —_ V52 —_ V54 —_ V35 - V55 - VO

Rute 2 : VO - V4_5 - V4-6 - V56 - V49 - VO
Rute 3 : VO - V4-8 - V47 — VSO — V4_3 - V4_4 - VO

Darike | Voy | Vg | Voo | Veo | Ver | Ves | Vs | Vea | Vs | Ve | Ver | Vis Vg Vo
Var 10 17 44 22 20 45 Lo in a1 44 o3 in 09
V&g L6 L1 125 185 12 12 12 12 9 44 04 9
Vo (0] Lo 15 L7 o3 9 R &0 34 16 41
Veo L4 L3 13 27 13 16 a7 -15 16 -13
V&1 112 23 L4 4 i3 i 07 L5 s
Vea (K L4 12 25 i1 oi 9 iR
Via L3 iE 23 L9 31 187 -17
Vea 14 a7 is 33 11} A0
Vs 26 | 15 | 405 20 a7
Ves 430 555 503 558
Vor |1 | 413 116
Vis g 10116
Voo H
Vo

Gambar 18: iterasi hari jumat
Rute 1 : Vo = Vg = V7o = Vg = Vs = Vo7 — Vso — Vg

Rute 2 : VO - V63 - V57 - V60 - VO
Rute 3 : VO - V61 - V65 - V58 - V62 - V64- - VO
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Darifie | Wiy | Woa | Ven | Voeg | Vis | Vas | Wiy | Vs | Vim | Vo | Vi Vez | Vea | Va4
Virg 75 | 055 | &3 a1 65 9 | 10 | 32 | 73 82 a7 a1 25
Via 60 | 217 | mo | 257 | <02 | a2 | a0 | @1 [ @A | e | 20 | 25
Vra al 15 60 6.6 03 1a 16 16 11 15 18
Virg 222 | M0 | 02 | -8 | o4 | 223 | 23 | ms | :m2 | 21
Vg 35 05 | 07 | o3 | sus | 537 | sa2 | sis | 30
Virg S02 | 47 | 085 | 31 [ 350 | Me | 350 | 22
Virr 516 31 ma &1 16 19 it
Vo 1.3 4.9 0.1 n7 20 Lo
Virg 189 | 03 03 03 | 103
Vao - 149 @7 | a0
' 154 | 857 | a0
V&2 932 poi )
Vs 0
Vaa

Gambar 19: Iterasi hari sabtu
Rute 1: Vo —Vgog — Vg1 — Vg — Vg3 = Vog = Vo = Vg

Rute 2 : VO - V72 - V76 - V75 - V74, - VO
Rute 3 : VO _V71 - V73 - V79 - V84- - VO

selanjutnya akan dihitung biaya bahan bakar untuk setiap rute jika diasumsikan biaya
transportasi adalah biaya bahan bakar solar kendaraan yaitu 1 liter/Rp.9.500/8 Km, maka

biaya pada hari senin disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9: rute dan biaya hari senin

Uruta Rute Jarak Tempuh Biaya
Vig = Vo =Vi, — Vi3 114.7 Rp 136.206.25
Vio="Vi1 = Ve—V, = V3 86.6 Rp 103.075,00
V, =V, =V, —Vg—Vs 163.64 Rp. 194.275,00

Tabel 10: rute dan biaya hari selasa

Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh
Vo= Vyz = Vor = Vou — Voy — Vo — Vog — Voo 133,55 158.650,00
Vo—Vi; — Vig — Vi — Voo — Vo3 — Vio— Vic — Vg 143,16 168.150,00

Tabel 11: rute dan biaya hari rabu

Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh
Vo — Vas — Vag — Vay — Vag — Vag — Vo — Vg — Vi 348.2 427.500,00
Vo —Vay = V4o —V3q —V3y = Vo3 —Vog — V39—V, 136.7 162.450,00

Tabel 12: rute dan biaya hari kamis

Urutan Rute Jarak Tempuh Biaya
Vo —Vs1 = Vs =Vsy — V35— V55 =V 145.55 720.100,00
Vo = Vas = Vie = Vs = Vao = Vg 606 17.100,00
Vo = Vag = Viy = Vso = Vas = Vas — Vg 29.46 35.150,00
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Tabel 13: rute dan biaya hari jumat

Urutan Rute Jarak Tempuh Biaya
Vo= Vo = Vig = Veg = Vg = Vo7 — Vs — V 145.34 179.200,00
Vg — Vo3 = Ve = Vo — Vg 14.4 17.100,00
Vo — Vg1 — Vs — Veg — Vo — Ve, =V 5.35 6.650,00

Tabel 14: rute dan biaya hari sabtu

Urutan Rute Jarak Tempuh Biaya
VO - Vgo - V81 - V82 - V83 - V78 - V77 - VO 2385 283100,00
Vo= Voo = Vi = Vos = V5 = Vg 52.3 61.750,00
Vo = V71 = Vi3 = V59 = Vg =V 45.95 54.100,00

d. mengurutkan konsumen dalam satu rute

berikut ini merupakan perbandingan hasil perhitungan jarak dan biaya pada
hari senin sampai dengan hari sabtu menggunakan metode Nearest neighbour,
metode Nearest Insert, dan metode Farhert Insert dengan melihat jarak paling
optimal dan biaya paling minimum maka rute tersebut digunakan sebagai rute

usulan.
Tabel 15: urutan kunjungan hari senin
Rute Metode Urutan Rute Total Jarak
1 NeareSt Nelghbor VO - V13 - V14 - V12 - Vg - VO 1163
Nearest Insert Vo—Vizg = Vig—Vip = Vo=V, 116.3
Farthert Insert VO - Vg - V13 - V14 - V12 - VO 1188
2 | Nearest Neighbor Vo=V3 =V, =Vg—=Vio—=Vi1 =V 43.4
Neal‘es’[ Il’lsert VO - V3 - V7 - V6 - VlO - V11 - VO 434
Farthert Insel‘t VO - Vll - V3 - VlO - V7 - V6 - VO 1475
3 | Nearest Neighbor Vo—Vi—=Vs =V, =V, —Vg =V, 169.7
Nearest Insert Vo—Vi—=Vs =V, =V, =Vg =1, 169.7
Farthert Il’lsert VO - V8 - V2 - VS - V4_ - Vl - VO 1173
Tabel 16: urutan kunjungan hari selasa
Rute Metode Urutan Rute Total Jarak
1 Nearest Neighbor | V, - Vs, - Vg - Vg - Voo = Voy - Vo - Vg - 133.55
Vo
Nearest Insert Vo -Voy - Vog - Vog - Voo - Voy - Vo - Vg - 133.55
Vo
Farthert Insert Vo -Voz - Voy = Vg = Vog = Vi = Vo = Vo - 219
Vo
2 | Nearest Neighbor | V) -V c - Vig - Voo - Vig - Vig - Vig - Vo - 115.61

Vo
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Nearest Insert Vo-Vig-Vig-Voo-Vig-Vis-Vig-Vyq 115.61
Vo
Farthert Insert Vo -Vig-Vo1-Vis - Vig - Voo - Vig - Vig 238.61
Vo
Tabel 17: urutan kunjungan hari rabu
Rute Metode Urutan Rute Total Jarak
1 Nearest Neighbor | V- Vyq - Vg - Vag - V36 - Vag - Va7 - Vas 402.2
Vo
Nearest Insert Vo -Vag - Viao - V39 - Vg - Vag - V37 - V35 402.4
Vo
Farthert Insert Vo -Vz5 -V -V37-Vao-Vig-V39-V3e 583
Vo
2 | Nearest Neighbor | V) - Vg - Vog - Vg - Vay - Vaq - Vay - Vo 138.5
Vo
Nearest Insert Vo-Vz0-Vog-V33-V34-V31-V3,-V,, 138.5
Vo
Farthert Insert Vo -Viag - Vag - Vap = Vog - Vaq - Vig - Vay 117.9
Vo
Tabel 18: urutan kunjungan hari kamis
Rute Metode Urutan Rute Total Jarak
1 Nearest Neighbor 145.25
SO Vo - Vs - Vsz - Vaa - Viz - V1 - Vg
Nearest Insert Vo-Vsg -Viz -Vey -Vsy - Vsq -V 145.25
Farthert Insert Vo -Vs1-Vsg - Vg - Vag - Veu -V 190.9
2 Nearest Neighbor | V, - Vg - Veg - Vys - Vg -V 43 4
Nearest Insert Vo -Vig - Veg - Vis - Vg -V 43 4
Farthert Insert Vo - Vg - Vias - Vag - Vsg -V 147.5
3 Nearest Neighbor | Vi -V, - Vyg - Vyy - Vyg - Vo -V 169.7
Nearest Insert Vo -Vas -Vaz -Vyy - Vig -Vso -V 169.7
Farthert Insert Vo -Vig - Vaz - Vay - Vau - Veo -V 117.3
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Tabel 19: urutan kunjungan hari jumat

Rute Metode Urutan Rute Total Jarak

1 Nearest Neighbor Vo - Vo - Vey - Vigg - Veg - Virg - Vo - Vg 145.25
Nearest Inser Vo -Vs9 - V7 - Ve - Vg - V7 - Vo -V 145.25
Farthert Insert Vo -Veg - Vsg - Veg - Vg7 - Vg = Vigs - Vo 190.9

2 Nearest Neighbor | V) - Vg - Vg3 - Ve -V 43.4
Nearest Insert Vo -Veo - Vez - Vsr -V 43 .4
Farthert Insert Vo-Vs7 -Veo-Vez -V 147.5

3 | Nearest Neighbor | Vi - Vg - Vg - Vg - Vs - Vs -V 169.7
Nearest Insert Vo -Vsg - Vez - Vg1 - Ves - Ves -V 169.7
Farthert Insert Vo -Vies - Vg - Viga - Vigy - Vg1 -V 117.3

Tabel 20: urutan kunjungan hari sabtu

Rute Metode Urutan Rute Total Jarak

1 Nearest Neighbor Vo - Voy = Vg ~ Vigo - Vit - Vi - Vs - Vi 374.1
Nearest Insert Vo -Vyy -Vog -Vgo - Vg1 - Vg - Vg3 -V 374.1
Farthert Insert Vo - Vg1 -Vyg-Vga - Vgz - Vg7 - Vgo - Voo 583

2 | Nearest Neighbor | V) -V, - Vo - Vo - Ve -1 52.8
Nearest Insert Vo-Vou -Voy -Vog -Vos -V 52.8
Farthert Insert Vo -Vgy -Voq -Vog-Vos -V, 61.5

3 Nearest Neighbor Vo -Vyz-Voy -Vgu -Vog -V 50.95
Nearest Insert Vo -Vyz-Vyq -Vgu-Vog -V 50.95
Farthert Insert Vo -Vga-Voq -Vog -Vog -V, 154

Urutan rute terpilih hari senin sampai dengan hari sabtu dengan total jarak terpendek
dan biaya minimum yaitu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 21: rute dan biaya usulan hari senin

Rute Node Jarak Tempuh Biaya
1 Vo=Viz=Viy =V, = Vo =1 116.3 Rp 136.206.25
2 Vo=V =Vo=Ve=Vio=Vi; =V 87.3 Rp 103.075,00
3 Vo=V, =V =V, =V, = Vg =V, 165.64 Rp. 194.275,00
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Tabel 22: rute dan biaya usulan hari selasa

Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh Transportasi
Vo= Vo7 =Vog = Vog = Voy = Vou = Vo5 = Voz =V 133,55 158.650,00
Vo= Vig =Vig =Vog = Vig=Vi7 =Vig =Voq1 -V 115,61 137.750,00

Tabel 23: rute dan biaya usulan hari rabu

Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh Transportasi
Vo — Vi — Voo — Vag — Vag — Vag — Vay — Vas — Vo | 4269 506.350,00
Vo — Vi — Vag — Vag — Vay — Vo — Vay — Vi — 135 160.550,00

Tabel 15: rute dan biaya usulan hari kamis

Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh Transportasi
Vo —Vss = V53 = V54 — Vs — V51 =V 144.85 171.950,00
Vo— Vao—Vse —Vas = V4 = Vg 606.3 720.100,00
Vo —Vag = Va3 = Vay —Vag = V50 — Vp 44.6 53.200,00

Tabel 18: rute dan biaya usulan hari jumat

Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh Transportasi
Vo - V59 - V67 - V66 - V68 - V70 - V69 - Vo 14504 171950,00
Vo = Voo = Vo3 = V57 =V 10.1 11.400,00
Vo = Vsg = Vo = V1 = Vea — Vs = Vpy 5.57 6.650,00
Tabel 21: rute dan biaya usulan hari sabtu
Urutan Rute Jarak Biaya
Tempuh Transportasi
Vo—Vy7 = Vi —Vg0— Vg1 — Vg — Vg3 — Vo | 219.9 260.300,00
Vo= Voy = Vi = V5 = V5 = Vg 52.8 62.700,00
Vo = Vi3 = V7 = Vgy = V79 =V 43.05 50.350,00

5 Kesimpulan

l.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa jarak yang ditempuh dari perusahaan selama 1
minggu 3.027,64 KM sedangkan menggunakan metode saving matriks yaitu
menghasilkan 2.452,69 KM. Penghematan jarak tempuh selama 1 minggu 568,95 KM.
Jadi, dapat dilihat dengan menggunakan metode saving matriks akan didapatkan rute
jarak yang minimum dikeluarkan oleh perusahaan.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa biaya pendistribusian dari perusahaan selama 1
minggu Rp 3.594.800 sedangkan menggunakan metode saving matriks yaitu
menghasilkan biaya pendistribusian Rp 2.907.850 Penghematan biaya distribusi
selama 1 minggu Rp 686.950 Jadi, dapat dilihat dengan menggunakan metode saving
matriks akan didapatkan rute jarak yang minimum dikeluarkan oleh perusahaan.
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